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Analisis Efektivitas Pengendalian Internal atas Pengelolaan Piutang Usaha 

Perusahaan Retail Fresh Food (Studi Kasus PT XYZ) 

 

Salsabila 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan piutang usaha, 

mendeskripsikan aktivitas pengendalian internal atas risiko keterlambatan 

pembayaran piutang usaha, serta menganalisis efektivitas pengendalian internal 

atas pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ berdasarkan Internal Control – 

Integrated Framework COSO (2013). Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan piutang usaha pada 

PT XYZ meliputi penerimaan pesanan pelanggan, pengiriman barang, pemrosesan 

transaksi, penerbitan invoice, pencatatan piutang usaha, hingga penerimaan 

pembayaran pelanggan. Aktivitas pengendalian internal telah diterapkan melalui 

penggunaan dokumen pendukung transaksi, pemantauan pembayaran pelanggan, 

koordinasi antarbagian, dan tindak lanjut atas kendala operasional. Analisis 

berdasarkan lima komponen dan tujuh belas prinsip COSO menunjukkan bahwa 

pengendalian internal atas pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ belum 

sepenuhnya efektif. Komponen informasi dan komunikasi telah memenuhi seluruh 

prinsip COSO, sedangkan beberapa kelemahan masih ditemukan pada lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, dan aktivitas pemantauan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat prinsip COSO yang belum 

hadir (present) dan belum berfungsi (functioning) secara optimal. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Piutang Usaha, COSO, Efektivitas 
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Analysis of the Effectiveness of Internal Control over Accounts Receivable 

Management in a Fresh Food Retail Company (Case Study of PT XYZ) 

 

Salsabila 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe accounts receivable management, describe internal 

control activities related to the risk of late accounts receivable payments, and 

analyze the effectiveness of internal control over accounts receivable management 

at PT XYZ based on the COSO (2013) Internal Control – Integrated Framework. 

This study employed a descriptive qualitative method with data collected through 

interviews, observations, and documentation. The results show that accounts 

receivable management at PT XYZ includes receiving customer orders, delivering 

goods, processing transactions, issuing invoices, recording accounts receivable, 

and receiving customer payments. Internal control activities have been 

implemented through the use of supporting transaction documents, monitoring 

customer payments, interdepartmental coordination, and follow-up actions on 

operational issues. Analysis based on the five components and seventeen COSO 

principles indicates that internal control over accounts receivable management at 

PT XYZ has not been fully effective. The information and communication 

component fulfilled all COSO principles, while several weaknesses were identified 

in the control environment, risk assessment, control activities, and monitoring 

activities. These findings indicate that several COSO principles are not yet fully 

present and functioning in the management of accounts receivable. 

 

Keywords: Internal control, accounts receivable, COSO, effectiveness 
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BAB 1                                                                                           

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap perusahaan pada dasarnya berupaya untuk memperoleh laba serta 

menjaga keberlangsungan usahanya melalui pengelolaan sumber daya yang efektif. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang semakin pesat, persaingan bisnis juga 

semakin ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja 

dan memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Untuk mencapai hal 

tersebut, perusahaan perlu memiliki strategi yang tepat agar mampu bersaing dan 

mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki. Salah satu kebijakan yang sering 

diterapkan untuk meningkatkan volume penjualan adalah penjualan secara kredit, 

yang memungkinkan perusahaan memperluas jangkauan pelanggan dan 

mendorong transaksi berulang (Aimbu, Karamoy & Tangkuman, 2021). 

Penjualan kredit tidak secara langsung menghasilkan penerimaan kas, 

melainkan menimbulkan piutang usaha yang baru akan direalisasikan menjadi kas 

setelah pelanggan melakukan pelunasan. Dalam praktiknya, piutang usaha 

memiliki risiko tidak tertagih atau mengalami keterlambatan pembayaran. Risiko 

tersebut dapat disebabkan oleh lemahnya kebijakan kredit, kurangnya pengawasan 

dalam proses penagihan, serta kondisi pelanggan yang tidak mampu memenuhi 

kewajiban pembayarannya sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati 

(Harnawan & Ilaliyah, 2021).  

Piutang usaha umumnya memiliki proporsi yang cukup besar dalam total aset 

perusahaan, sehingga kualitas pengelolaannya menjadi faktor penting dalam 

menjaga kesehatan keuangan perusahaan. Namun demikian, piutang usaha 

memiliki tingkat risiko relatif tinggi karena realisasi manfaat ekonominya 

bergantung pada kemampuan dan ketepatan waktu pembayaran pelanggan. Apabila 

piutang tidak dapat ditagih tepat waktu, kondisi tersebut dapat menimbulkan 

keterlambatan pembayaran hingga piutang tak tertagih yang berpotensi merugikan 

perusahaan dan mengganggu kelancaran kegiatan operasional, khususnya yang 

berkaitan dengan arus kas perusahaan (Seftiani & Retnowati, 2021).  

Perusahaan perlu menerapkan pengendalian internal piutang usaha yang 

memadai. Pengendalian internal merupakan serangkaian kebijakan dan prosedur 
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yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, 

melindungi aset perusahaan, serta memastikan keandalan informasi keuangan. 

Penerapan pengendalian internal piutang usaha bertujuan untuk meminimalkan 

risiko piutang tak tertagih serta memastikan bahwa proses penagihan piutang dapat 

berjalan secara tepat waktu dan terstruktur (Muhtarom, Zulyanti & Amelia, 2021). 

Permasalahan terkait pengelolaan dan pengendalian piutang usaha menjadi 

semakin penting bagi perusahaan yang bergerak pada sektor dengan tingkat 

perputaran persediaan relatif cepat serta ketergantungan tinggi terhadap kelancaran 

penerimaan kas. Pada perusahaan yang menerapkan sistem penjualan kredit 

berbasis Business to Business (B2B), pengelolaan piutang tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan penjualan, tetapi juga dengan pengendalian risiko 

keterlambatan pembayaran yang dapat memengaruhi stabilitas operasional secara 

keseluruhan. Salah satu perusahaan dengan karakteristik tersebut adalah PT XYZ. 

PT XYZ merupakan perusahaan retail fresh food yang berdiri sejak tahun 2023 dan 

menyediakan berbagai produk pangan segar, seperti sayuran hidroponik dan 

organik, ayam, ikan, beras, serta buah-buahan. Produk-produk tersebut dipilih dan 

didistribusikan dengan memperhatikan kualitas dan tingkat kesegaran, mengingat 

karakteristik fresh food yang memiliki daya simpan relatif singkat sehingga 

memerlukan pengelolaan distribusi yang baik. 

Karakteristik produk fresh food yang memiliki perputaran relatif cepat 

menyebabkan perusahaan sangat bergantung pada kelancaran arus kas. Oleh karena 

itu, pengelolaan piutang secara efektif menjadi aspek yang krusial guna menjaga 

stabilitas operasional perusahaan. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT XYZ 

menerapkan sistem penjualan dalam bentuk paket sehat premium maupun 

penjualan secara grosir. Penjualan paket sehat premium ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan secara rutin, sedangkan penjualan grosir melayani pelanggan 

dengan volume pembelian yang lebih besar. Perusahaan memfokuskan kegiatan 

penjualannya pada transaksi Business to Business (B2B), pelanggan utama 

merupakan pelaku usaha atau institusi yang melakukan pembelian secara berulang 

dan berlangganan. 

Pada praktik bisnis B2B, transaksi penjualan umumnya dilakukan secara kredit 

sebagai bentuk kerja sama jangka panjang antara perusahaan dengan pelanggan. 
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Pola penjualan tersebut menyebabkan timbulnya piutang usaha yang memiliki 

peran penting dalam mendukung kelangsungan operasional perusahaan. Namun, 

penjualan kredit yang tidak disertai dengan pengendalian piutang usaha yang 

memadai berpotensi meningkatkan risiko piutang tak tertagih serta keterlambatan 

penerimaan kas (Mano & Zuhroh, 2025). 

Sebagai perusahaan yang masih tergolong baru, PT XYZ menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan aktivitas operasional dan keuangannya, khususnya 

terkait pengendalian piutang usaha. Penjualan dilakukan secara rutin dengan sistem 

pengiriman berkala setiap bulan kepada pelanggan perusahaan. Dalam praktik 

operasional perusahaan, terdapat kondisi penyerahan barang kepada pelanggan 

dilakukan pada awal hingga pertengahan periode, sementara penerbitan faktur 

dilakukan pada akhir periode. Kondisi tersebut menyebabkan adanya jeda waktu 

antara penyerahan barang dan proses penagihan. 

Jeda waktu antara pengiriman barang dan penerbitan faktur tersebut berpotensi 

menyebabkan penumpukan piutang usaha serta keterlambatan penerimaan kas. 

Perputaran piutang yang lambat dapat memengaruhi efektivitas arus kas perusahaan 

dan pada akhirnya mengganggu kelancaran kegiatan operasional (Wasesa, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengendalian piutang usaha 

memiliki peranan penting dalam meminimalkan risiko piutang tak tertagih dan 

menjaga kelancaran arus kas perusahaan (Harnawan & Ilaliyah, 2021; Wasesa, 

2022). Namun, beberapa penelitian empiris juga mengungkapkan bahwa efektivitas 

pengendalian piutang usaha dalam praktik tidak selalu optimal dan dapat 

memengaruhi tingkat risiko piutang tak tertagih serta kondisi arus kas perusahaan 

(Muhtarom, Zulyanti, Amelia, 2021;Putri, Hanggraito & Zazilah, 2023). 

Meskipun berbagai penelitian menekankan pentingnya pengendalian piutang 

usaha, kondisi empiris menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian dalam praktik 

dapat bervariasi. Fenomena tersebut relevan dengan kondisi PT XYZ yang 

menghadapi potensi penumpukan piutang akibat jeda antara pengiriman barang dan 

penerbitan faktur. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis penerapan 

pengendalian piutang usaha yang berjalan di PT XYZ serta identifikasi risiko 

keterlambatan pembayaran yang berpotensi muncul akibat penerapan sistem 

penjualan kredit berbasis Business to Business (B2B). Penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas pengendalian piutang usaha dan 

potensi risiko keterlambatan pembayaran, sehingga hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi dalam pengelolaan piutang usaha. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Pengelolaan piutang usaha merupakan aspek penting dalam menjaga kelancaran 

arus kas perusahaan, khususnya pada perusahaan yang melakukan penjualan secara 

kredit. Pengendalian piutang usaha memerlukan sistem dan prosedur yang 

terstruktur agar proses pencatatan, penagihan, hingga penerimaan pembayaran 

dapat berjalan secara efektif. 

Pada PT XYZ, ditemukan adanya permasalahan terkait keterlambatan 

pembayaran piutang. Kondisi ini terlihat dari adanya piutang yang melewati batas 

jatuh tempo yang telah ditetapkan perusahaan, yaitu 14 hari setelah faktur 

diterbitkan. 

Tabel 1. 1 Data Piutang PT XYZ Desember 2025 

Periode 

Piutang 
Total Piutang 

Piutang Belum 

Dibayar 

Persentase Piutang Belum 

Dibayar s/d Des 2025 

2024 Rp3.225.168.951 Rp54.641.107 2% 

2025 Rp3.824.143.041 Rp1.117.127.301 29% 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa terdapat piutang yang belum dibayar 

dalam jumlah yang cukup signifikan, khususnya pada tahun 2025 sebesar 29% dari 

total piutang. Persentase tersebut diperoleh dari perbandingan antara jumlah 

piutang yang belum dibayar dengan total piutang pada masing-masing periode. 

Selain itu, masih terdapat piutang dari periode sebelumnya, yaitu tahun 2024, yang 

belum dilunasi hingga tahun berikutnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa realisasi 

pembayaran piutang belum sepenuhnya sesuai dengan kebijakan jatuh tempo yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Dalam praktik operasionalnya, perusahaan juga menghadapi keterbatasan 

dalam pemisahan tugas (segregation of duties), satu pihak menangani beberapa 

fungsi sekaligus, mulai dari pencatatan transaksi, pembuatan faktur, penukaran 

faktur, hingga proses penagihan piutang kepada pelanggan. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan kelemahan dalam pengendalian internal, seperti terjadinya 
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ketidaksesuaian antara pencatatan perusahaan dengan data pelanggan, serta 

meningkatnya risiko kesalahan dalam proses pengelolaan piutang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, keterlambatan pembayaran piutang tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dari pelanggan, tetapi juga dapat berkaitan dengan 

kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan pada analisis pengelolaan piutang usaha, penerapan pengendalian 

internal, serta efektivitasnya dalam mengatasi keterlambatan pembayaran piutang 

pada PT XYZ. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan piutang usaha dari penjualan kredit berbasis Business 

to Business (B2B) pada PT XYZ? 

2. Bagaimana aktivitas pengendalian internal atas risiko keterlambatan 

pembayaran piutang usaha dalam praktik operasional PT XYZ? 

3. Bagaimana efektivitas pengendalian internal atas pengelolaan piutang usaha 

pada PT XYZ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengelolaan piutang usaha yang timbul dari penjualan 

kredit berbasis Business to Business (B2B) pada PT XYZ. 

2. Mendeskripsikan aktivitas pengendalian internal atas risiko keterlambatan 

pembayaran piutang usaha dalam praktik operasional PT XYZ. 

3. Menganalisis efektivitas pengendalian internal atas pengelolaan piutang 

usaha pada PT XYZ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian akuntansi keuangan, khususnya yang berkaitan dengan 
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pengendalian piutang usaha dan risiko keterlambatan pembayaran dalam 

transaksi kredit berbasis Business to Business (B2B). Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas pengendalian piutang usaha, manajemen piutang, serta risiko 

keterlambatan pembayaran dalam kegiatan penjualan kredit. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi PT 

XYZ mengenai kondisi pengendalian piutang usaha yang berjalan saat ini serta 

risiko keterlambatan pembayaran pelanggan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi manajemen 

dalam meningkatkan pengelolaan dan pengendalian piutang usaha guna 

meminimalkan risiko keterlambatan pembayaran. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dengan 

karakteristik usaha serupa, khususnya perusahaan retail fresh food dengan 

sistem penjualan kredit berbasis B2B, dalam mengelola piutang usaha dan 

risiko keterlambatan pembayaran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disajikan untuk memberikan gambaran 

mengenai struktur dan alur pembahasan penelitian secara keseluruhan. Skripsi ini 

disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan, dengan uraian sebagai berikut: 

BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena keterlambatan 

pembayaran piutang usaha pada PT XYZ, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian, meliputi konsep 

piutang usaha, pengendalian piutang, serta pengendalian internal berdasarkan 

kerangka COSO. Selain itu, bab ini juga membahas penelitian terdahulu yang 

relevan dan kerangka pemikiran yang digunakan sebagai dasar dalam menganalisis 

keterlambatan pembayaran piutang. 
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BAB 3: Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, objek penelitian yaitu PT XYZ, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

serta teknik analisis data yang digunakan untuk menilai efektivitas pengendalian 

internal atas piutang usaha. 

BAB 4: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian berupa deskripsi pengelolaan piutang usaha pada PT 

XYZ, aktivitas pengendalian internal yang diterapkan, serta analisis efektivitas 

pengendalian internal dalam meminimalkan keterlambatan pembayaran piutang 

menggunakan kerangka COSO. 

BAB 5: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran yang 

dapat diberikan terkait pengendalian piutang usaha pada PT XYZ. 
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BAB 5                                                                                                        

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan piutang usaha, 

aktivitas pengendalian internal atas risiko keterlambatan pembayaran piutang 

usaha, serta menganalisis efektivitas pengendalian internal atas pengelolaan 

piutang usaha pada PT XYZ berdasarkan Internal Control - Integrated Framework 

COSO (2013). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1) Pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ meliputi penerimaan pesanan 

pelanggan, pengiriman barang, pemrosesan transaksi, penerbitan invoice, 

pencatatan piutang usaha, hingga penerimaan pembayaran pelanggan. Proses 

tersebut didukung oleh penggunaan dokumen transaksi, sistem informasi, 

komunikasi antarbagian, dan pengawasan manajemen. 

2) Pengendalian internal atas pengelolaan piutang usaha telah diterapkan melalui 

penggunaan dokumen pendukung transaksi, pemantauan pembayaran 

pelanggan, koordinasi antara bagian operation dan finance, serta tindak lanjut 

atas kendala yang ditemukan dalam kegiatan operasional. Penerapan 

pengendalian tersebut mendukung proses pencatatan transaksi, penerbitan 

invoice, penagihan, dan pengelolaan piutang usaha. 

3) Analisis berdasarkan lima komponen dan tujuh belas prinsip COSO 

menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal atas pengelolaan piutang 

usaha pada PT XYZ belum sepenuhnya efektif. Komponen informasi dan 

komunikasi telah memenuhi seluruh prinsip COSO. Beberapa kelemahan masih 

ditemukan pada lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, dan aktivitas pemantauan. Kelemahan tersebut meliputi belum 

adanya kode etik yang terdokumentasi secara formal, program pengembangan 

kompetensi yang terstruktur, identifikasi risiko fraud, penilaian terhadap 

perubahan yang dapat memengaruhi pengendalian internal, serta evaluasi formal 

terhadap efektivitas pengendalian internal. Pemrosesan transaksi yang belum 

selalu dilakukan tepat waktu dan pemisahan tugas yang belum optimal juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat prinsip pengendalian yang perlu diperkuat. 
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Menurut COSO (2013), sistem pengendalian internal dinilai efektif apabila 

setiap komponen dan prinsip yang relevan hadir (present) dan berfungsi 

(functioning) dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa 

prinsip COSO pada PT XYZ belum hadir (present) maupun belum berfungsi 

(functioning) secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

pengendalian internal atas pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ masih 

memerlukan perbaikan agar seluruh prinsip COSO dapat diterapkan secara lebih 

optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai efektivitas pengendalian internal atas 

pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ, terdapat beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun penelitian selanjutnya. 

1) PT XYZ perlu menyusun kode etik perusahaan secara formal sebagai pedoman 

perilaku karyawan dalam menjalankan kegiatan operasional. Program 

pengembangan kompetensi karyawan juga perlu disusun secara terstruktur 

melalui pelatihan atau sharing knowledge sesuai kebutuhan pekerjaan. Langkah 

tersebut mendukung peningkatan pemahaman karyawan terhadap tugas, 

tanggung jawab, dan prosedur perusahaan. 

2) Penilaian risiko perlu didukung oleh identifikasi, analisis, dan dokumentasi 

risiko yang berkaitan dengan pengelolaan piutang usaha. Dokumentasi tersebut 

memuat sumber risiko, dampak risiko, dan tindakan pengendalian yang 

diterapkan perusahaan. Risiko fraud dan risiko yang timbul akibat perubahan 

kegiatan operasional perlu menjadi bagian dari proses penilaian risiko 

perusahaan. 

3) Aktivitas pengendalian perlu diperkuat melalui penetapan batas waktu 

pemrosesan transaksi setelah dokumen pendukung diterima dan dinyatakan 

lengkap. Ketepatan waktu pemrosesan transaksi mendukung penerbitan invoice 

dan proses penagihan yang lebih tepat waktu. Implementasi SAP perlu 

dipercepat untuk mendukung integrasi data dan mengurangi ketergantungan 

pada proses manual. Pemisahan tugas dalam proses administrasi penjualan perlu 

diperjelas agar penerimaan pesanan pelanggan, pemrosesan transaksi, 

penerbitan invoice, dan tukar faktur tidak terpusat pada satu pihak. 
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4) Aktivitas pemantauan perlu didukung oleh evaluasi formal terhadap efektivitas 

pengendalian internal secara berkala. Hasil evaluasi menjadi dasar identifikasi 

kelemahan pengendalian internal, penentuan tindakan perbaikan, dan 

peningkatan efektivitas pengendalian internal. 

Bagi penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pada objek dan sektor usaha yang 

berbeda atau menggunakan kerangka analisis lain sebagai pembanding untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas pengendalian internal 

atas pengelolaan piutang usaha. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Hasil Wawancara Karyawan PT XYZ 

1. Bagaimana proses pengelolaan piutang usaha pada PT XYZ sejak pesanan 

pelanggan diterima hingga pembayaran diterima? 

Proses dimulai dari penerimaan purchase order, pengiriman barang, penerimaan 

receiving notes, pemrosesan transaksi, penerbitan invoice, pencatatan piutang 

usaha, hingga penerimaan pembayaran pelanggan. 

2. Bagian apa saja yang terlibat dalam pengelolaan piutang usaha dan 

bagaimana peran masing-masing bagian? 

Bagian Operation bertanggung jawab atas transaksi dan kelengkapan dokumen 

transaksi. Bagian Finance bertanggung jawab atas penerbitan invoice, 

pencatatan piutang usaha, pemantauan pembayaran pelanggan, dan penerimaan 

pembayaran pelanggan. 

3. Kendala apa yang paling sering terjadi dalam pengelolaan piutang usaha? 

Keterlambatan pembayaran pelanggan, keterlambatan penerimaan receiving 

notes, dan perbedaan pencatatan transaksi antara perusahaan dan pelanggan. 

4. Bagaimana perusahaan menyampaikan aturan atau arahan kerja kepada 

karyawan? 

Arahan kerja disampaikan secara langsung oleh atasan kepada karyawan dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. 

5. Bagaimana perusahaan mengembangkan kompetensi karyawan? 

Pengembangan kompetensi dilakukan melalui arahan dari atasan dan 

pengalaman kerja. Belum terdapat program pelatihan yang terstruktur dan 

terdokumentasi secara formal. 

6. Bagaimana perusahaan menilai kinerja karyawan? 

Perusahaan menggunakan KPI sebagai alat penilaian kinerja karyawan. 

7. Risiko apa saja yang dapat memengaruhi pengelolaan piutang usaha? 

Risiko yang sering terjadi meliputi keterlambatan pembayaran pelanggan, 

keterlambatan penerimaan receiving notes, dan perbedaan pencatatan transaksi 

antara perusahaan dan pelanggan. 
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8. Bagaimana perusahaan menangani keterlambatan pembayaran 

pelanggan? 

Perusahaan memantau umur piutang melalui aging schedule dan melakukan 

tindak lanjut kepada pelanggan yang belum melakukan pembayaran. 

9. Bagaimana perusahaan menangani keterlambatan penerimaan receiving 

notes? 

Bagian Operation melakukan koordinasi dengan pelanggan agar dokumen dapat 

segera diterima dan transaksi dapat diproses. 

10. Bagaimana perusahaan menangani perbedaan pencatatan transaksi antara 

perusahaan dan pelanggan? 

Bagian Finance dan Operation melakukan pencocokan data dan dokumen 

transaksi untuk mengetahui penyebab selisih dan menentukan tindak lanjut yang 

diperlukan. 

11. Apakah perusahaan pernah melakukan identifikasi risiko fraud yang 

berkaitan dengan pengelolaan piutang usaha? 

Belum terdapat identifikasi maupun penilaian risiko fraud yang dilakukan secara 

formal. 

12. Bagaimana perusahaan memastikan transaksi yang dicatat telah sesuai 

dengan dokumen pendukung? 

Bagian Operation melakukan pengecekan kesesuaian dokumen sebelum 

transaksi diproses ke dalam sistem. 

13. Sistem informasi apa yang digunakan dalam pengelolaan piutang usaha? 

Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mendukung pemrosesan 

transaksi dan penerbitan invoice. 

14. Apakah terdapat pengembangan sistem yang sedang dilakukan 

perusahaan? 

Perusahaan sedang melakukan persiapan migrasi ke SAP sebagai bagian dari 

pengembangan sistem informasi perusahaan. 

15. Bagaimana perusahaan menangani kendala yang ditemukan dalam 

pengelolaan piutang usaha? 

Perusahaan melakukan koordinasi antarbagian untuk mengidentifikasi penyebab 

masalah dan menentukan tindakan penyelesaian yang diperlukan. 
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Lampiran  2 Dokumentasi Kegiatan Divisi Operation 

 

Lampiran  3 Dokumentasi Kegiatan Finance 

 

 

 

 2026  2025 Back

 (In full amount Rp)  (In full amount 

Trade receivables 1 2

Related parties 1-30 Hari >1 bulan

PT Adinusa Puripratama 16.000.000             15.000.000       PT Adinusa Puripratama Paket Premium 80                  5.200.000      10.800.000      

PT Angels Products 176.000.000           258.600.000      PT Angels Products Paket Premium 880                 87.200.000    88.800.000      

PT Artha Telekomindo (Arthatel) 22.400.000             122.000.000      PT Artha Telekomindo (Arthatel) Paket Premium 112                 10.600.000    11.800.000      

PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk 8.400.000              -                   PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk Paket Premium 42                  5.600.000      2.800.000        

PT Buanagraha Arthaprima 12.600.000             24.600.000       PT Buanagraha Arthaprima Paket Premium 63                  -                12.600.000      

PT CIMANGGIS GOLF ESTATE 9.000.000              17.400.000       PT CIMANGGIS GOLF ESTATE Paket Premium 45                  9.000.000      -                 

PT Danayasa Arthatama 10.600.000             10.600.000       PT Danayasa Arthatama Paket Premium 53                  5.000.000      5.600.000        

PT Dharma Harapan Raya 1.200.000              3.000.000         PT Dharma Harapan Raya Paket Premium 6                    -                1.200.000        

PT Electronic City Indonesia Tbk. 279.400.000           230.400.000      PT Electronic City Indonesia Tbk. Paket Premium 1.397              33.600.000    245.800.000    

PT First Jakarta International 16.000.000             17.000.000       PT First Jakarta International Paket Premium 80                  8.000.000      8.000.000        

PT Jakarta International Hotels & Development Tbk 42.400.000             42.400.000       PT Jakarta International Hotels & Development Tbk Paket Premium 212                 7.000.000      35.400.000      

PT JIHD - HOTEL BOROBUDUR JAKARTA 4.000.000              -                   PT JIHD - HOTEL BOROBUDUR JAKARTA Paket Premium 20                  1.000.000      3.000.000        

PT Kurnia Tama Sejahtera -                        -                   PT Kurnia Tama Sejahtera Paket Premium -                 -                -                 

PT Pacific Place Jakarta 10.600.000             31.800.000       PT Pacific Place Jakarta Paket Premium 53                  10.600.000    -                 

PT Panca Terang Abadi 15.200.000             29.400.000       PT Panca Terang Abadi Paket Premium 76                  14.800.000    400.000          

PT Papua Satya Kencana -                        -                   PT Papua Satya Kencana Paket Premium -                 -                -                 

PT Pasifik Agro Sentosa 46.000.000             92.000.000       PT Pasifik Agro Sentosa Paket Premium 230                 22.000.000    24.000.000      

PT Pesona Inti Rasa 23.200.000             64.400.000       PT Pesona Inti Rasa Paket Premium 116                 23.200.000    -                 

PT Pesona Karya Bangsa -                        -                   PT Pesona Karya Bangsa Paket Premium -                 -                -                 

PT Sarana Bangun Selaras 1.400.000              1.400.000         PT Sarana Bangun Selaras Paket Premium 7                    -                1.400.000        

PT Sari Graha Arthatama 5.800.000              5.800.000         PT Sari Graha Arthatama Paket Premium 29                  5.800.000      -                 

PT Swadaya Pandu Artha -                        -                   PT Swadaya Pandu Artha Paket Premium -                 -                -                 

Mall Artha Gading Jakarta 11.200.000             29.600.000       Mall Artha Gading Jakarta Paket Premium 56                  11.200.000    -                 

Total 711.400.000           995.400.000      259.800.000  451.600.000    

Third parties Third parties -                -                 

GrandLucky 77.697.433             74.895.895       GrandLucky Grosir 17.064.000    60.633.433      

Grooceriesry City Indonesia 113.574.785           78.778.320       Grooceriesry City Indonesia Grosir 22.407.985    91.166.800      

Piutang Lain-lain 4.063.946              3.913.946         Piutang Lain-lain Retail 135.000         3.928.946        

Total 195.336.164           157.588.161      39.606.985    155.729.179    
Grand Total 906.736.164           1.152.988.161   299.406.985  607.329.179    

(2)                          (2)                     

Umur Piutang
Jenis PembelianNama Perusahaan Jumlah Paket

PT. AMERTA BHAKTI SEJAHTERA

REKAP PIUTANG USAHA

Potongan % 31-05-2026 1-30 Hari >1 bulan

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C02-25IV00874 09-May-25 225.600                (25.600)               -11% 200.000            1       Paket Sehat Premium 387            -                   200.000          

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C02-25IV01004 30-May-25 225.600                (25.600)               -11% 200.000            1       Paket Sehat Premium 366            -                   200.000          

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00195 13-Mar-26 3.074.400             (674.400)             -22% 2.400.000         12      Paket Sehat Premium 79             -                   2.400.000        

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00218 27-Mar-26 3.535.800             (735.800)             -21% 2.800.000         14      Paket Sehat Premium 65             -                   2.800.000        

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00277 17-Apr-26 3.220.000             (420.000)             -13% 2.800.000         14      Paket Sehat Premium 44             -                   2.800.000        

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00299 27-Apr-26 2.698.800             (298.800)             -11% 2.400.000         12      Paket Sehat Premium 34             -                   2.400.000        

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00329 08-Mei-26 3.025.100             (425.100)             -14% 2.600.000         13      Paket Sehat Premium 23             2.600.000          -                 

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00383 22-Mei-26 2.678.000             (78.000)               -3% 2.600.000         13      Paket Sehat Premium 9               2.600.000          -                 

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00254 10 April 2026 26.088.400           (2.888.400)          -11% 23.200.000       116    Paket Sehat Premium 51             -                   23.200.000      

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00265 15 April 2026 22.797.500           (2.597.500)          -11% 20.200.000       101    Paket Sehat Premium 46             -                   20.200.000      

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00289 24 April 2026 28.086.000           (3.486.000)          -12% 24.600.000       123    Paket Sehat Premium 37             -                   24.600.000      

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00305 29 April 2026 23.389.600           (2.589.600)          -11% 20.800.000       104    Paket Sehat Premium 32             -                   20.800.000      

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00326 08 Mei 2026 28.095.200           (4.895.200)          -17% 23.200.000       116    Paket Sehat Premium 23             23.200.000        -                 

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00362 13 Mei 2026 25.672.500           (4.672.500)          -18% 21.000.000       105    Paket Sehat Premium 18             21.000.000        -                 

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00376 19 Mei 2026 22.042.000           (642.000)             -3% 21.400.000       107    Paket Sehat Premium 12             21.400.000        -                 

PT Adinusa Puripratama Related Party Paket Sehat Premium 1601-C01-26IV00399 26 Mei 2026 24.408.000           (2.808.000)          -12% 21.600.000       108    Paket Sehat Premium 5               21.600.000        -                 

Nama Customer
 Jumlah Tagihan 

( Net ) 
Jenis Piutang Jenis Penjualan Keterangan 

Potongan/Pembulatan
Jumlah Tagihan Tanggal InvoiceNo Invoice
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